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Abstrak

Penanganan gangguan reproduksi pada tingkat usaha tani masih kurang, karena
kurangnya informasi tentang pengobatan ternak yang memiliki dampak yang signifikan
terhadap penurunan produksi daging. Untuk mengurangi dampak penyakit reproduksi, maka
perlu untuk melakukan deteksi dan pengobatan dini untuk mencegah kerugian tinggi dan
penyebaran yang lebih luas dari penyakit. artikel ini menjelaskan Penerapan sistem pakar yang
menyediakan sarana konsultasi yang meniru proses penalaran seorang pakar dalam
memecahkan masalah yang kompleks mengenai kesehatan reproduksi sapi. Dalam penelitian ini
akan diterapkan metode Tsukamoto Fuzzy untuk membantu mendiagnosa tingkat risiko
penyakit pada sapi berdasarkan enam gejala klinis. Hasil penelitian ini adalah sistem pakar
mobile yang akan menyimpulkan tingkat risiko penyakit endometriosis pada sapi. Aplikasi ini
dikembangkan berbasis android agar mudah digunakan dan dapat digunakan oleh petani dalam
membuat diagnosis secara independen. Hasil pengujian sistem pakar ini menunjukkan bahwa
sistem ini dapat menentukan tingkat risiko endometritis penyakit reproduksi sapi.

Kata kunci: sistem pakar, berbasis android, logika fuzzy, penyakit sapi

Abstract
Handling reproductive disorders at the farm level is still lack due to the less information
about the treatment of livestock which has a significant impact on decreasing of meat production. To
reduce the impact of reproductive diseases, it is necessary to carry out early detection and treatment to
prevent high losses and wider spread of disease. This article describes the application of an expert system
that provides a means of consultation that uses an expert's reasoning process in solving complex
problems regarding to cow reproductive health. In this study, the Tsukamoto Fuzzy method will be
applied to help diagnosing the risk of disease in cattle based on six clinical symptoms. The result of this
study is a mobile expert system that will conclude the risk level of endometriosis in cattle. This
application is developed based on Android so that it is easy to use and it can be used by farmers to make
a diagnosis independently. The result of this expert system testing indicates that this system can determine
the level of endometritis risk of cow reproductive disease.

Keywords: expert system, android based, fuzzy logic, cow disease

1. PENDAHULUAN memperlambat laju peningkatan populasi ternak
Keberhasilan reproduksi akan sangat di dalam negeri.Kesehatan ternak adalah suatu
mendukung peningkatan populasi sapi potong. keadaan atau kondisi dimana tubuh hewan
Namun kondisi sapi potong di usaha peternakan dengan seluruh sel yang menyusun dan
rakyat, hingga saat ini sering dijumpai adanya cairan tubuh yang dikandungnya secara
kasus gangguan reproduksi yang ditandai fisiologis berfungsi normal [1].
dengan rendahnya fertilitas induk, akibatnya Salah satu bagian yang paling
berupa penurunan angka kebuntingan dan penting dalam penanganan kesehatan ternak
jumlah kelahiran pedet, akibat gangguan adalah melakukan pengamatan terhadap ternak
reproduksi pada ternak ini akan merugikan para yang sakit melalui pemeriksaan ternak yang
peternak dan secara  nasional akan diduga sakit. Pemeriksaan ternak yang diduga
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sakit adalah  suatu proses  mengamati
perubahan yang terjadi pada ternak melalui
gejala yang nampak sehingga jenis penyakit
dapat  diketahui.  Penanganan  gangguan
reproduksi ditingkat pelaku usaha peternakan
masih kurang, bahkan beberapa peternak
terpaksa menjual sapi dengan harga yang murah
karena tidak paham cara menangani penyakit.
Perlu teknologi inovatif untuk penanggulangan
gangguan reproduksi sapi, khususnya pada sapi
induk usaha perbibitan rakyat dengan harapan
sapi induk lebih produktif dan memacu
semangat untuk berusaha.

Sitem pakar adalah hasil dari teknologi
yang dikembangkan dengan tujuan untuk
meniru kemampuan seorang ahli dalam bidang
tertentu [2]. sistem pakar memungkinkan
peternak sebagai pengguna sistem dapat
berkomunikasi tentang penyakit pada sistem
sebagai dokter hewan tanpa dibatasi oleh jarak
dan waktu dan dapat dilakukan di mana saja dan
kapan saja. Pengguna akan diarahkan oleh
sistem untuk menjawab gejala yang namapak
pada sapi secara rinci selanjutnya sistem akan
memberikan solusi terhadap masukan gejala
yang disampaikan oleh pengguna. sistem pakar
dengan menggunakan logika fuzzy mampu
memberikan solusi untuk masalah yang
mengandung unsur perkiraan seperti
ketidakpastian gejala.

2. METODOLOGI

Aplikasi sistem pakar fuzzy ini terdiri
dari 4 buah komponen yaitu; pemfuzzifikasi
(fuzzifier), mesin inferensia (inference engine),
defuzzifikasi (defuzzier) dan fuzzy rule base

[12].

crisp input values

s ——-
Fuzzy Rule Base Fuzzy Inference Engine}
v
Defuzzification

crisp output values

Figure 4. Model Sistem Pakar fuzzy

3.1. Input Nilai

Pada tahap ini
setiap input dan output akan difuzzikan menjadi
variabel linguistik, terdiri dari enam variabel
input dan satu variabel out put, setiap variabel
di Representasi menggunakan triangular MF.
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Table 1. Himpunan Bahasa Variable

Variable Himpunan
Suhu Normal, Tinggi
Frekuensi Normal, Cepat
Nafas
Retensio Cepat, Lambat, Sangat
Sekundinae  Lambat
Leleran Bening, Bening Bernanah,

Bernanah
Urinasi Sedikit, Normal, Sering
Lochia Pendek, Normal, Panjang
Status Ringan, berat, akut

Endometritis

P Endometitis

Lochea

Figure 5. Proses Fuzzy Inferensi Tsukamoto

—  Fungsi keanggotaan dari variabel suhu
Table 2. Linguistic Terms Used For Input
Variable Temperature

Fuzzy set Interval
Low [36,40]
High [38.5, 42]

ILr.l\'\.I ' ' ' Hilgh

input variable "Temperature”

Figure 6. Membership Functions Temperature

1, 36 <x <385

How[X]{ 55, 385 < x < 40
0, x =40
@)
0, x<385
Hrign[x] x_f:'s, 385 <x<40
1, 40 <x <42

@
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—  Fungsi keanggotaan dari variabel frekuensi
nafas
Table 3. Linguistic Terms Used For Input
Variable Frequency Of Breath

Fuzzy Interval
set

Ideal [15,40]
Fast  [30, 60]

input variable “FreqBreath”

Figure 7. Fuzzy Sets Membership Functions
Frequency Of Breath
1, 15<x<40
40—-x
Hrgear[x] 5 30<x<40
0, x =40
©)
0, x <30

Hrase¥] {22, 30 < x < 40

1, 40<x =60
(4)

- Fungsi keanggotaan dari variabel retensio
sekundinae

Table 4. Linguistic Terms Used For Input
Variable Retensio Sekundinae

Fuzzy Interval
set
Fast [0,16]
Slow [10,22]
Very [16,25]
slow

VerySiow

input variable "Retensio_ekundinae™

Figure 8. Fuzzy Sets Membership Functions
Retensio Sekundinae
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1, x<10
Hraselx] {722, 10 <x <16
0, x> 16
(5)
(0 x<10
x—10
=, 10<x<16
.uSlow[x] 1, x =16
226‘", 16 < x < 22
0, x> 22
(6)
0, x <16

-16
MVerySlow[x] xT; 16 <x < 22

1, 22<x<25
()

—  Fungsi keanggotaan dari variabel leleran

Table 5. Linguistic Terms Used For Input
Variable Purulent

Fuz Interval
zy set

clea [0,5]

r

lym [3,7]

ph
fester

pus

[5,10]

T
Clear Lymphfester Pus

T 1 I 1 I
input variable “Purulent™

Figure 9. Fuzzy Sets Membership Functions

Purulent
1, x<3
5_
.uClear[x] Tx' 3<x<5 (8)
0, x=5
0, x<3
"2;3, 3<x<5
Hrymphfester [x] 1, x=5 (9)
I%, 5<x<7
kO x=>7

’
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0, x<5
x=5
Upys[x] - 5<x<7
1, 7<x<10

(10)

Fungsi keanggotaan dari variabel urinasi

Table 6. Linguistic Terms Used For Input
Variable Urinate
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Long [15,25]

short Normal Long

Fuzzy Interval — T
Set . input variable “Lochea” . .
Rarely [0,6] Figure 11. Fuzzy SeLts I\t:Iembershlp Functions
Normal [3,9] ochea
Often [6,10] 1, x <10
15—
T T T T . - .upendek[x] —5 x, 10<x <15
Rarely Normal Often O, x 2 15
(14)
0, x <10
["‘51", 10<x <15
Hnormat [x] i 1, x <15
20—x
: e , 15<x<20
v. - i;mutvamab‘\e'urmale“ ) i ) ‘ ) k 0' X 2 20
Figure 10. Fuzzy Sets Membership Functions (15)
Urinate 0, x <15
-15
Hpanjang[X]4 = —, 15<x<20
1, x<3 1, x= 20
6— 16
Hreraty[x] Tx' 3<x<6 (1e)
0, x=>6
(11) Table 8. Linguistic Terms Used For Output
Variable Classification Endometritis
x_g' x=3 Fuzzy  Interva
= 3<x<6 set |
UNormal [x] 1, X = mild [0-50]
=% symptoms
, 6<x<9
lk 3 x severe [30-70]
20' x=9 symptoms
(12) Acute [50-
0, x<8 100]
-6
.“Often [x] XT’ 6<x<9 Wi I I sevlere I Acute ‘
1, x=>9 '
(13)
—  Fungsi keanggotaan dari variabel lochia )

Table 7. Linguistic Terms Used For Input

Variable Lachia Figure 12. Fuzzy Sets Membership Functions

Output Variable Endometritis

Fuzzy Interval
set
Short  [4,15] 3.2. Inferensi fuzzy
Normal  [10,20]
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Sistem inferensi fuzzy menerima input
crisp. Input ini kemudian dikirim ke basis
pengetahuan yang terdiri dari 324 aturan fuzzy
dalam bentuk IF-THEN. nilai keanggotaan
anteseden atau a akan dicari pada setiap aturan.
Apabila aturan lebih dari satu, maka akan
dilakukan agregasi semua aturan.

3.3. defuzzyfikasi

Selanjutnya pada hasil agregasi akan
dilakukan defuzzy untuk mendapatkan nilai
crisp sebagai output sistem. Teknik yang dipakai
untuk defuzzifikasi menggunakan Metode rata-
rata terpusat (Center Average DefFuzzyfier).

3. Results And Discussion

Pada awal proses menjalankan
aplikasi, aplikasi akan menampilkan menu
utama yang berisi tombol diagnosa, tindakan,
bantuan dan profil. Untuk memulai diagnosa
pengguna harus memilih tombol diagnosa,
selanjutnya Aplikasi akan menampilkan enam
pertanyaan, untuk melihat hasil diagnosa,
pengguna harus memilih tombol proses.
Tampilan dari aplikasi dapat dilihat pada
Gambar 13.

nee 0%

DiageosaEdometrtia

DiagnosaEcemetis

Yo =

7 vt oo vt SagaT

3 Boras lama febensio sevundinee?

A Deraa kak o urinase!

§ Beraoa lama mave luchie?

€ A warna b sapld

Figure 13. Mobile Application User
Interface

4.1. Testing Validasi

Untuk mengevaluasi kinerja sistem,
menggunakan pengujian dengan meng-input
nilai yang terdapat dalam rentang variabel dan
diluar rentang variabel, hasil ditunjukkan pada
tabel 9.

Table 9. Validation Testing

N Name Expecte Results Conclusio
0 Tests d obtained n
results
1 Valid System The Valid
Input  accordin  system is
gtothe  processin
methods g well
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2 Invali The The Valid
d system  system
input  doesnot does not
process  process
the data
does not
match

4.2. Testing Akurasi

Pengujian akurasi digunakan untuk
menentukan Kinerja aplikasi dalam
mendiagnosis penyakit. Data diambil dari 12
sampel, hasil yang diperoleh dari sistem
perhitungan, kemudian dicocokkan dengan hasil
analisis ahli. Keakuratan hasil tes dapat dilihat
pada Tabel 10.

Table 10. Accuracy Testing

Temperature
Frequency of
breath

Retensio
Urinate
Lochea

Purulent

Endometritis

(%)

Scenario
Human Expert

oo S e = o sekundinae

1 40 34 8 21 3 50 Severe 1
2 37 42 6 13 3 396 Mild 1
3 38 34 7 6 5 4376 Mild 1
4 38 41 9 14 3 40,92 Mild 1
5 38 31 8 15 4 54,14 Severe 1
6 38 36 6 10 3 396 Mild 1
7 39 40 16 9 12 7 44 Mild 1
8 39 41 k] 6 15 3 4111 Mild 1
9 40 37 14 9 21 7 42 45 Mild 1
10 38 37 18 10 12 4 46,41 Mild 1
1 39 39 1 10 22 7 43,17 Mild 1
Number of accurate data
Accuracy value =

Number all data
12
Accuracy value = 12 x100% = 100

4. Kesimpulan

Logika fuzzy dapat bermanfaat karena
merupakan cara yang efektif dan akurat untuk
mendeskripsikan persepsi manusia terhadap
persoalan pengambilan keputusan. Penggunaan
Metode Fuzzy Tsukamoto dapat diterapkan
untuk diagnosis endometritis  berdasarkan
gejala  Suhu, Frekuensi nafas, Retensio
sekundinae, Leleran, Urinasi dan Masa lochia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem
berjalan cukup baik dari perbandingan 12
contoh hasil dari pakar dan sistem menunjukkan
nilai 100% akurat.
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